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IDETTTITAS TEOLOGIS KATEKETIK:
SEBUATI TANGGAPAI{

B.A. RttkiAanto, S.J.
'L-

Dalam tulisannya, Matheus Purwatma membatras

identitas teologis dari Kateketik. hrrwatma mengacu pada

definisi Kateketik dari tulisan Telaumbanua, yaitu "strrdi
ilmiatr perihal katekese dengan menggunakan metode dan

sistem yang spesifik" dengan objek materialnya jemaat

Kristiani dan objek formalnya pengomunikasian atau
pendidikan iman.l Maka, Ilmu Kateketik lebih merupakan
Pedagogi Iman. Pattrt dicatat bahwa penyampaian qjaran

iman dan cara memberikan, isi dan metode katekese,

tidak dapat dipisahkan (bdk. CT 18). Ajaran iman yang

disampaikan bukan bempa rumllsa-n-rumusan ajaran
doktrin secara hurufiah, melainkan sudah direfleksikan
dalam konteks situasi masyarakat sekitar sehingga se-

Artikel ini semula disampaikan sebagai sebuah tanggapan terha-
dap makalah "Identitas Identitas Teologis Kateketik'dalam sebuah

"Lokakarya Nasional Ilmu Kateketik: Merumuskan Identitas Ilmu
Ikteketili dan Peranannya dalam Pembangunan Gereja Indonesia

Pada Masa Sekarang dan MasaYang Akan Datang,'yang dileseng-
garakan oleh Program studi Pendidikan Agama Katolik, Fakultas
k grto- dan Ilmu Pendidikan, Universitas Sanata Dharma, di
vo$'at<artapadal8-21Juli2o16;diedituntukdipublikasikan.

' M. Telaumbalua, Itmu Kateketik: Hakikat, Metode, dan Pesetta

Katekese Gerejawi (Jakarta: Obor 1999), hlm' 15'
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suai dengan sltuasl penerimanya; maka, seorang katekis
perlu merefleksikan imannya berdasarkan situasi kon-
kretnya-inilah yang disebut proses berteologi-dan
menyampaikan pokok-pokok imannya secara sederhana
sehingga mudah dipahami oleh penerimanya. Dengan
demikian, ada unsur Teologi dalam Ilmu Kateketik. Lalu
bagaimana kaitan arrtara Kateketik dan Teologi? iniiah
masa-lah pokok yang dibahas dalam tulisan Purwatma.

Alfred McBride'mengategorikan Kateketik sebagai
Teologi Pewartaan (1966) karena menyampaian pesan
Al1ah kepada manusia untuk membangkitkan komitmen
dan iman si penerima pesan.2 Kateketik disebut sebagai
Teologi Resital karena mencoba untuk meniru cara Allah
menyampaikan perwahyu.an-Nya dalam situasi historis
konkret umat manusia, menggunakan proses pedagogi
seperti yang ada dalam Kitab Suci, yaitu menyatnpaikan
'warta religius melalui kisah, puisi, atau perumpamaan.
Katetetik berbeda dari Teologi ilmiah, yang merefleksikan
Wahyu ilahi seci.ra sistematik dengan pendekatan filo-
sofis. Meskipun berbeda, baik katekese maupun Teo-
logi merupakan bagran Pelayanan Sabda. Teologi meng-
analisis dan membuatnya sistematis, sementara katekese
menyampaikan Sabda itu.

Mengikuti Berard L. Marthaler, Purwatma menje-
laskan hubungan antara katekese dan Teologi terletak
pada spesialisasi fungsionai Teologr yaitu komunikasi
(berdasarkan pendekatan Bernard Lonergan atas spe-
sialisasi fungsional Teologi).3 Dengan demikian, katekese
dan Teologi berada dalam satu proses yang saling ter-

Alfred McBride, Catechetics: A Theologg of Proclamation (Milwauke:
The Brr. ce Publishing Company 1966).
Bernard J.F. Lonergan, MethodinTheologg (London: Darton, Long-
man & Todd, 1971).

d -.r:ii'ias i eoicgis,<.:re r< :rj k. S ebua h Ia ng g apan

gantung satu sama 1ain.a Proses katekese harus selalu
mulai dari proses berteologi sendiri, karena kalekese
tidak hanya menyampaikan ajaran iman apa adanya,
tetapi mengolahnya sehingga dapat dimengerti oleh umat
beriman. Katekese merupakan bagian dari Teologi yang
tak terpisahkan dari spesialisasi-spesialisasi Teologi
lainnya. Katekese haruslah menyampaikan yang e s ensial,
tanpa masuk ke dalam diskusi ilmiah teologis atau pun
eksegese (CT 21). , ij

Purwatma meneib.skan bahwa Teologi lebih luas
daripada katekese. Ilmu Kateketik-sebagai sebuah
studi ilmiah mengenai katekese-merupakan salah
satu spesialisasi dalam Teologi, khususnya dalam hal
mengomu.nikasikan iman. Identitas teologis Kateketik
ialah tindakan merefleksikan iman untuk disampaikan
kepada yang lain, sehingga yang lain berkembang dalam
iman. Maka, Ilmu Kateketik dapat disebut sebagai
Teologi pewartaan atau Teologi Resital sebagaimana
diusulkan McBride. Namun pewartaan tentu saja lebih
luas daripada Kateketik. Sebutan lain, Kateketik sebagai
Teologi Praktikal juga terlalu luas, karena Teologi Prak-
tikal merefleksikan pengalaman manu.siawi tentang iman
Kristiani yang akhirnya menggerakkan orang untuk
bertindak, termasuk di dalamnya Teologi Pembebasan.s

Pur.watma mengusulkan sebutan Kateketik sebagai
Teologi Pedagogis; refleksi atas praksis pendidikan

Berard L. Marthaler, "Catechesis and Theolory," Proceedings
of tlrc Catholic Theological Societg of America, 18-21 June 1973:
262-263. http : / / ejournals.bc. edu / oj s / index.ehp / ctsa/ article/
iew12775/2410. Diunduh pada 1 Juli 2016.
Neil Darragh, "The Practice of Practical Theolory: Key Decisions
and Abiding Hazards in Doing Practical Theologi," Australian
eJournalof Theology 9 (March 2OO7):1.

rl,J
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iman,6 atau pun Teoiogi Kateketik, refi.eksi atas ajaran
iman dan bagaimana ajaran iman itu mengubah hidup
orang. Dalam kerangka ini, refleksi Teologi-pedagogis
ataupun Teologi-kateketis menggunakan macam-macarn
iimu lain di samping Teologi dan pedagogi. Mengikuti
Martin Rothgangei,T istilah Teologi pendidikan agama
dapat menggantikan istdhh Teologi-kateketik, karena
pengandaian iman awalyalrg menjadi prasyarat Kateketik
belum tentu ada, sehingga diperlukan pendidikan pada
umumnya.

Karprptrx sEBAGAT CasAilc T:eor,ocr

Penulis mendukung pandangan purwatma bahwa
Kateketik merupakan cabang Teologi. Dalam buku
Pengantar Teologi, Nico Syukur Dister, OFM menyebut
Kateketik sebagai cabang dari Teologi Kerigmatik di
samping Honliletik. Teologi Kerigmatik men-rpakan
cabang dari Teologi Praksis, di samping Teologi Moral,
Teologi Pastoral, Teologi Spiritual, dan Liturgi.B Teologi
Praktis tidakmenanyakan "apa itu," melainkan bertujuan
praktis dengan merefleksikan kehidupan beriman.
Kateketik merupakan ilmu tentang pewartaan.

Bagaimana hubungan antara Teologi dan Kate-
ketik? Henri Bourgeois*seorang dosen Teologi dog-
matik dan Teologi Praktis sekaligus penanggung-jawab
katekese dewasa di keuskupan Lyon-dalam obser-

6

7
Bdk. PetunjukUmum Katekese, no. 143-144.
Martin Rothgangel, "From tatechetical theologz, to ,religious
educationa-l theologr'." IITS T?rcologicat Studies 69/L (Zbta;:
1-9. httpi//www.scielo.org.zalscielo.nhp? script=sci arttex-
t&pid=SOZ59-q+ZZZOtSOOOrbOO8SAfig=enAttng=en-. Otrt"."
pada 1 Juli 2016.
Nico S5,'tikur Dister, OFM, PengantarTeologi (yoryakarta: penerbit
Kanisius, 1991), him. 37-39.

: :?n iitas leolcqis K:lek:'iik: Sebr:ah li!93!j1

rrasinya melihal adanya dimensi teologis dalarn setiap

kegiaian berkatekese, sementara para teolog sendiri

3u[a merryadari pentingnya komunikasi iman'e Maka

*"*"fa., mendesak diperlukan adanya kerjasama an-

tara para katekis dan para teolog' -Teologi 
bukanlah

monopoli para teolog. Meskipun tidak semua orang

Kristiani ^adaf, 
teolog, naril-ln mereka semua berteologi;

artinya, baik katekis maupun teolog berteoiogi dengart

carallya masing-masins* d'alam menjalankan fungsi

ektesial. Para katekis -berteologi dengan dua cara,

yJ,,, memanfaatkan hasil penelitian teologis yang ada

sekaligus menghasiikan karya teologis sendiri' Kate-

kese tidak seharusnya didominasi oleh Teoiogi, dan

katekismus tid'ak seharusnya direduksi menjadi ring-

kasan teks Teologi. Dengan demikian para katekis perlu

menjadi seoran; "teolo!" yang kompeten karena ada

refl&si teologis Vuttg hanya dapat dilakukan oleh para

katekis, sementira tara teolog perlu memperhitungkan

refleksikateketisdalamberteologi.tytngisteriummemberi
jaminan otonomi masing-masing Teologi dan katekese

sekaligus ketergantungan mereka pada satu sama lain'

I(ltnr<ptrr: PERTTMUAI{ N{TARA Tpor'oor DAN KATtr{EsE

Baik Teologi maupun katekese merupakan pela-

yanan Sabda ae"ngan kikhasan masing-masing: Teologi

t.ru"aha untuk iremahami iman, sedangkan katekese

iebih menyangkut dimensi personal dari ima#' Meskipun

berbed.a, keduanya terkait satu sama lain: Teologt dapat

menjadi salah satu langkah dalam proses berkatekese;

teotlgi menyediakan norrna-norma bagi isi katekese

sekatlgus sumber untuk dipelajari d'an digunakan bagl

' ft"rti Bourgeois, "Cat6chEse et Th6ologie

Lumen Vitae 44 I 4 (1989): 367 -37 5'
en une Fin de
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para katekis.l0 lulaka dapat dikatakan batrr.,,rza para katekis
perlu menjadi "teo1og,, yang terdidik.

Kateketik merupakan ilmu mengenai katekese, yaitu
studi sistematis dan refleksi metodis mengenai prrt tit
katekese. Kateketik dapat mengembangkan tiga bidang
i1mu. Pertama, mengembangkan Teologi fateketik, yaitu
studi teologis mengenai Femua yang berkaitan dengan
komunikasi iman. Ke{,$ studi sosio-historis mengenai
praktik katekese di dalaln Gereja. Ketiga, cabang reotogi
praktikal, yaitu bagaimAna Gereja menjadi Cereja yang
nyata di dalam situasi tertentu.

Di bidang Teologi, Kateketik memberi fokus pa_
da cara dan sarana mengomunikasikan pesan Kristiani
dan memberi perhatian pada kebutuhan untuk meng_
ekspresikan kembali Tradisi. Kateketik juga mem_
berikan sarana bagi katekese yang koheren sekaligus
memperkuat kesadaran dan kemampuan para katekis
untuk pelayanan sabda yang lebih baik di dalam konteks
budaya sekarang.

I(etsxETrK sEBAGN Teor,ocr pprorprxeu Aceue?
Ilmu Kateketik merupakan ilmu mengenai katekese

yang mempunyai nilai normatif karena merupakan bagran
dari pelayanan Magisterium dan sensus fid.elium yang
melaksanakan tugas mengqjar sekaligus menanggapi
situasi konkret di dalam masyarakat.rl Dengan d.emiGan,
Kateketik mempunyai tiga tugas utama. pertama, mela_
yani institusi dan komunitas gerejawi. Kedua, menggu_
nakan pendekatan ilmiah untuk menanggapi situasitan

II

Andr6 Fossion, nEntre theologie et Cat6chdse, la Cat6ch6ttque,, Lu_
men Vitae 44 / 4 (1989): 4Ot-412.
Herman Lombaerts, "La catdch6tique et ra Formation des cate-
chdtes," Lumen Vitae 44 / 4 (1989): 474-415.

,: en ii Ia s Teoi o g i s :'. a ie <.: Lt lt. :-: ec u a n i-an g ga p a n

tantangan-taniangan yang baru. Ketiga, meneruskan
Tradisi Kristiani, membuat urnat berirnan menghargai
iman mereka.

Tugas untuk melayani institusi dan komunitas
gerejawi membuat Kateketik berbeda dengan pendidikan
agama. Kateketik bertanggungjawab secara langsung
terhadap institusi gerejawi, sedangkan pendidikan aga-
ma tidak secara langsung bergantung pada otoritas gere-
jawi. Dengan demikian, ada perbedaan cukup mendasar
antara Kateketik dan*pendidikan agama. Menurut pe-
nulis, mengategorikan Kateketik ke dalam Teologi Pendi-
dikan Agama menjadi kurang tepat.

Di dalam Pedoman Umum Katekese 1997, ditegas-
kan perbedaan antara pendidikan agama dan katekese
(PUK no. 73). Pendidikan agama berperan untuk mere-
sapkan Injil di dalam disiplin ilmu-ilmu lainnya. Namun
tentu saja pendidikan agama juga merupakan bagtan
dari pelayanan Sabda, melengkapi katekese yang ber-
fungsi untuk menyampaikan dan memperdalam iman
(PUK no.74). Dengan demikian pendidikan agama dapat
dikategorikan sebagai bagian dari katekese. Di Indonesia,
pendidikan agama men:pakan bentuk katekese, bisa
disebut sebagai katekese sekolah12 atau katekese pe-
lajaran agama.l3 Maka, kalau menyebut Kateketik se-
bagai Teologi Pendidikan Agama rasanya terlalu memper-
sempit hakikat Kateketik.

KWI, "Pesan Pastoral Sidang KWI 20l L tentang Katekese," no. 8.2,
http : / /www. kaj. or.id/ 20 1 1 / 12 / 1 2 / 3 57 1 / pesan-pastoral-sidang-
kwi-20 1 1 -tentane-katekese.php. Diakses pada 1 2 Juli 20 1 6,
Yosef Lalu, uPeran Katekese Umat dan Peran Pelajaran Pendidikan
Agama Katolik di Sekolah." http: / /www.komkat-kwi.org/peran-
katekese-umat-dan-peran-pelaj aran-pendidikan-agama-katolik-
di-sekoiah-bag 1 -dari-2-tu1isan. Diakses pada 1 2 Juli 2O 1 6.
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trimoxptrx or lNporssrA

Kebanyakan di iuar negeri Religious Bducation
D ep artme nt b er ada di bawah Fakutrtas Te o1o gi, sedangkan
di Indonesia sebagian pendidikan Kateketik berada di
bawah Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan (FKIP).
Apakah ada impiikasi yang menyangkut kurikulum ka-
rena pendidikan Kateketi-k berada di bawah FKIP?

Sebagai Progranz Studi di bawah FKIP, tentu pen-
didikan Kateketik perlu mengajarkan metode-metode
pengajaran di sekolah. Ada jenjang pendidikan dari
Pendidikan Dasar sampai Pendidikan Menengah, maka
perlu diajarkan metode pengajaran di setiap jenjang
pendidikan itu.

Sebagai cabang Teologi, Kateketik mempunyai tugas
merbfleksikan pokok-pokok ajaran iman berdasarkan
situasi konkret masyarakat dan rnenyampaikannya se-
cara sederhana supaya mudah dipahami oleh setiap
orang. Dengan demikian perlu diperhatikan isi dan me-
tode penyampaian ajaran iman itu. Kita dapat bertanya
sejauh mana pendidikan Kateketik kita telah mengajarkan
pokok-pokok ajaran iman yang sudah direfleksikan
berdasarkan situasi masyarakat dan Gereja Indonesia?
Apakah metode untuk merefleksikan ajaran iman juga
sudah diajarkan? Begitu puia apakah berbagai macarn
metode penyampaian ajaran iman juga telah diajarkan?

Sebagai contoh, untuk mengajarkan pokok-pokok
ajaran iman bagi anak-anak dalam Pendampingan Iman
Anak (PIA), dibutuhkan kemampuan katekis untuk
mengolah ajaran iman itu dan menyampaikannya sesuai
dengan situasi dan kebutuhan anak-anak. Katekis per-
lu merefleksikan bahan ajaran iman yang akan di-
sampaikan dan memilih metode yang cocok untuk
menyampaikannya. Bahan ajaran iman yang sarna tentu

,')
rdeniltas Tecicgis Katekeiik: Sebuah Tanggaoan

akan disampaikan secara berbeda dalarn Pendampingan
Iman Remaja (PIR) maupun dalam pendampingan atam

pun pendalaman iman orang dewasa. Begitu pula metode

pengajaran yang dipakai akan berbeda ketika bahan

"j"rrn 
iman ifu disampaikan dalarq konteks pendidikan

formal, yaitu SD, SMP, mauPun SMA.

Ada berbagai macam bentuk katekese dalam rangka
evangelisasi dan peiayanan Sabda (PUK no' 5L)' Pertama,

katekese bagi orang-orF.ng yang belum mengenal Kristus
atau pun mereka yang*3udah mengenal Kristus, namun
hidup mereka tidak menunjukkan bahwa mereka
p.rjtot Kristus. Kedua, katekese sebelum dan setelah

pembaptisan, yaitu untuk para katelnrmen dan mereka
y*s akan menerima Sakramen Krisma. Ketiga, katekese

p.r*rrt"tt, yaitu untuk mereka yang membutuhkan
pendalaman iman sepanjang hidupnya. Begitu pula dapat

dibedakan antara katekese awal, katekese persiapan

inisiasi Kristiani (PUK 63-68), katekese pembinaan iman
selanjutnya (PUK 69-72), dan katekese melalui pelajaran

agama di sekolah (PUK 73-761- Berdasarkan usia, dapat

dibedakan antara katekese untuk orang dewasa (PUK no.

LTL-176\, katekese untuk anak-anak dan remaja (PUK

no. 177-L8O), katekese untuk orang muda (PUK no' 181-

185), dan katekese untuk orang tua (PUK no' 186-188)'

Begitu pula ada katekese untuk situasi khusus, seperti

.rttok orang-orang cacat (PUK no. 189), untuk kaum
tersingkir (PUK no. 190), untuk komunitas-komunitas
terteriu seperti komunitas karyawan, kordunitas profe-

sional, komunitas artis, ilmuwan, dan mahasiswa (PUK

no. 191).
Lingkungan dan konteks tempat berkatekese juga

perlu diperhatikan, yaitu lingkungan desa atau kota (PUK

no. 192i, lingkungan yang kompleks dan plural (PUK nol
193-194), katekese dalam konteks ekumenisme (PUK no'
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197-798), dalam konteks agama_agama lain atau pungerakan-gerakan agama baru {pUK no. 2OO_201). Dapat
ditambahkan di sini dalam konteks di Indonesia, yartu
katekese di tengah agama-agama asli atau pun aliran
kepercayaan (kebatinan).

Berdasarkan tema_tema tertentu, dapat dibedakan
berbagai macam bentu{;katekese, yaitu katekese pen_
dewasaan iman, kateke$e sosial (berdasarkan Anaiisis
Sosia-l), katekese Or-*E @'erdialog dengan umat t.."g.*"
dan kepercayaan lain, dengan berbagai macam *Lfo;,katekese inkuituratif (berdiaiog dengan berbagai
macarn budaya), dan katekese lingkung;hidup (untuk
menarlggapi keprihatinan atas kerusakan lingkungan
hidup).1a

Untuk melaksanakan setiap macarn katekese diatas, dibutuhkan refleksi atas bahan Earan iman yangakan disampaikan dan pilihan metode penyampaian
{*S akan digunakan. pendidikan Katek.tk kit"^h.rr_
$aknfa memperkenalkan berbagai macarn katekeseitu sekaligus mengqiarkan metoje penyampaian yang
sesuai dengan setiap macarn katekesi itu- Tentu s4a tratini membutuhkan kemampuan dan perhatian y*g 1."",untuk dapat melaksanakannya. Apakah kurikulum kitasudah mencakup pendidikan Kateletik semacam ini?

Berdasarkan pertemuan Kateketik antar Keuskupan
_se Indonesia (PKKI), telah dikembangkan KatekeseUmat sebagai bentuk katekese yang paling cocok untukditerapkan di seruruh daerah di indon-esia. Apakahbentuk Katekese umat ini sudah diperkenalt<an aandiajarkan di dalam pendidikan kita?

'o P.A. Rukiyanto SJ,.l{1r.t se di Tengah Arus Globalisasi,,, dalamB.A. Rukiyanto SJ (Ed.), petuarta.anZi Zo*on GtobatlVogrJ*t",Penerbit Kanisius, 2Al2), hlm. 76_g5.

ceniitas leologis Kaiei<:iik: Seouah ianggapan IUT

Alrnarhurn NIgr. Johannes Pujasumartals dalam
rangka pesta emas IPPAK (2012) rnenyampaikan harap-
annya agar Lembaga Pendidikan Kateketik dapat ambil
bagian dalam peran profetik Gereja dengan mengern-
bangkan terus-menerus senfire cltm Ecclesia (seperasaan
dengan Gereja), seperasaan dengan Gereja setempat
yang melakukan gerak pastoral sebagai tanda bahwa
Gereja hidup. Untuk itu seluruh umat diajak untuk
melaksanakan Arah Dqsar Umat Allah Keuskupan Agung
Semarang. Guna meldkSanakan peran profetik, IPPAK
sebagai Lembaga Pendidikan Kateketik mengemban tu-
gas untuk mengubah kata menjadi kabar sukacita,
mengubah uerbum menjadi euang etium. Apakah Lembaga
Pendidikan Kateketik kita sudah memperkenalkan juga
Gereja setempat dengan Arah Dasar Keuskupan masing-
masing dan ikut serta menjawab tantangan Gereja
setempat dalam gerak pastoral yang sinergis?

Melihat kenyataan di atas, penting bagi kita un-
tuk mereflesikan sejauh mana kita telah menggarap
Ilmu Kateketik ini. Mungkin kita perlu mengkaji ulang
kurikulum kita apakah sudah memenuhi harapan un-
tuk dapat mengajarkan Ilmu Kateketik sebagaimana
diharapkan di dalam Pedoman Umum Katekese darrt
dibutuhkan Gereja kita saat ini. Kerja sama dengan
Fakultas Teologi perlu ditingkatkan agar kita sungguh-
sungguh dapat memenuhi kebutuhan pengembangan
Ilmu Kateketik sekaligus memenuhi kebutuhan unfuk
dapat mempersiapkan para mahasisw" 'd.rrgrn baik
agar kelak mereka dapat menjadi katekis dan guru

1s Johannes Pujasumarta, "Harapa! kepada Lembaga Pendidikan
Kateketik dalam Gerak Pastora-l Gereja Setempat," dalam B.A.
Rukiyanto, SJ (Ed.), Peutartaan di Zaman Global (Yograkarta:
Penerbit Kanisius, 2012), him. 295-298.
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agama yang dapat memenlthi kebutuhan dan harapan
umat. Semoga tulisan ini dapat menjadi inspirasi bagi
kita untuk merefleksikan lebih lanjut Ilmu Kateketik
dan perannya dalam mengembangkan Kerajaan Allah di
tempat kita berada. Selamat berdiskusi!
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